



BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Perusahaan manufaktur merupakan industri yang dalam kegiatannya 
mengandalkan modal dari investor, oleh karena itulah perusahaan manufaktur 
harus dapat menjaga kesehatan keuangan atau likuiditasnya. Salah satu cara yang 
dilakukan untuk mencapai peningkatan dalam bidang investasi adalah dengan 
menarik sebanyak mungkin investor asing untuk masuk ke dalam negeri.  
Keadaan tersebut menuntut kebutuhan dana yang cukup bagi perusahaan 
manufaktur untuk bertahan dan bersaing. Salah satu cara yang diambil perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan dana guna mengembangkan agar tetap dapat bersaing 
adalah penjualan saham perusahaan kepada masyarakat melalui pasar modal. 
Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi ekonomi dan fungsi 
keuangan yang baik (Husnan, 2003). 
Perusahaan tentu memiliki tujuan utama yaitu memaksimalkan nilai, 
keuntungan, dan kesejahteraan para pemegang saham. Pencapaian tujuan tersebut 
berkaitan erat dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan menunjukkan 
sejauh mana hasil yang telah dicapai oleh perusahaan, apakah perusahaan telah 
mencapai nilai yang maksimal, melihat seberapa besar tingkat keuntungan yang 
diraih perusahaan, serta sebagai penilaian apakah perusahaan mampu 
memaksimalkan kesejahteraan para pemegang sahamnya (Almajali, dkk, 2012). 





perusahaan berlomba-lomba untuk menjadi yang terdepan dan ingin menunjukkan 
kinerja terbaiknya. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 
memperhatikan dan mengelola kinerjanya secara efektif dan efisien. 
Kinerja adalah fungsi dari kemampuan organisasi dalam mendapatkan dan 
mengelola sumber daya untuk mengembangkan keunggulan kompetitif (Almajali, 
dkk, 2012). Jika ingin memutuskan suatu perusahaan memiliki kualitas yang baik, 
penilaian yang dapat dijadikan acuan oleh investor adalah dengan melihat dari sisi 
kinerja keuangan (Arisadi, dkk, 2013). Penilaian kinerja suatu perusahaan diukur 
untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan baik oleh pihak internal 
maupun pihak eksternal. Betapa pentingnya bagi perusahaan untuk 
memperhatikan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan perusahaan merupakan 
penentuan ukuran-ukuran yang dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur 
keberhasilan perusahaan menghasilkan laba. Kinerja keuangan yang baik dapat 
membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Semakin tinggi 
kinerja perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata investor. 
Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar 
untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan yang dapat mempengaruhi 
perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan 
umumnya dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan seperti rasio 
profitabilitas.  
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset dan modal. Terdapat tiga rasio 





on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Jadi profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atas kegiatan usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan selama satu tahun. Profitabilitas yang tinggi akan 
mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang lebih rinci, hal ini 
disebabkan karena manajer ingin meyakinkan investor terhadap profitabilitas 
perusahaannya mengingat kebanyakan para investor lebih menyukai perusahaan 
yang memiliki profitabilitas yang tinggi, dengan harapan perusahaan mampu 
memberikan tingkat pengembalian yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan yang 
memiliki profitabilitas yang tinggi akan memberikan signal melalui 
pengungkapan laporan keuangan yang lebih detail mengenai kondisi perusahaan 
(Yuriana Fitri, 2013). 
Pengukuran yang hanya menganalisis laporan keuangan memiliki 
kelemahan utama yaitu mengabaikan adanya biaya modal, sehingga sulit untuk 
mengetahui apakah suatu perusahaan telah berhasil menciptakan nilai atau tidak 
(Lely Ana Ferawati Ekaningsih, 2015). Dari latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA TAHUN 2012-2016”. 
 
1.2 Ruang Lingkup  
Ruang lingkup merupakan penjelasan terhadap ketepatan batasan masalah 





1. Variabel kinerja keuangan yaitu kemampuan perusahaan secara finansial 
dalam menjalankan kegiatan usahanya, hal ini dapat dilihat dari laporan 
keuangan yang ada.  
2. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  
3. Obyek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.  
1.3 Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah: 
Bagaimana kinerja keuangan yang meliputi tingkat likuiditas, solvabilitas dan 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2012-2016 ? 
1.4 Tujuan Penelitian   
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kinerja keuangan yang 
meliputi tingkat likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas  pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.  
1.5 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan dari hasil penelitian diharapkan memberikan informasi bagi 
peneliti selanjutnya mengenai kinerja keuangan melalui rasio likuiditas, 
solvabilitas dan profitabilitas yang dapat meningkatkan kinerja keuangan di masa 
mendatang sebagai acuan untuk memberikan kontribusi pada literatur-literatur 
terdahulu dan sebagai pembanding untuk penelitian lebih lanjut mengenai kinerja 
keuangan melalui rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  
